










Tunjukkan bahwa proses acak :

merupakan wide-sense stationary (w.s.s), jika A dan ω 
konstan dan θ berdistribusi uniform pada interval (0,2π).

Jawab :

Karena dibuktikan bahwa nilai mean dari x(t) adalah nol
dan

maka x(t) adalah w.s.s
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Proses acak x(t) memiliki fungsi autokorelasi 

a)apakah x(t) merupakan white?

b)apakah fungsi tersebut valid sebagai fungsi 
autokorelasi?

c)Dapatkan mean dan variansi dari proses x(t)
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Suatu proses acak dikatakan wss jika memiliki nilai 
mean yang konstan. 

Hampir semua proses regular memenuhi ketentuan:

Sehingga dan           (konstan)

Jadi proses x(t) adalah w.s.s
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valid sebagai fungsi autokorelasi jika
• .

➔ terpenuhi

• .

➔ terpenuhi
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• Mean :

• Variansi:

10

5==


















tXEX

( ) ( )

4
529

0

2

2

222

=
−=

−=

−=





















XR

tXEtXE

xx

x





−→

=
T

TT

dttx
T

x )(
2

1
)( lim









15

( ) ( )
XYXY

RttR =+,

( ) ( )
YXYX

RttR =+,



Diberikan proses acak :

dimana A, B variabel acak dengan mean nol dan ω konstan. 
A, B memiliki variansi yang sama dan tidak berkorelasi. 
Tunjukkan bahwa kedua proses tersebut merupakan jointly 
w.s.s!
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Harus dicek dengan ketiga syarat jointly w.s.s

1. Mean dari x(t)    → adalah konstan

Mean dari y(t)    → adalah konstan
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2. Fungsi Autokorelasi harus memenuhi ketentuan
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diketahui bahwa A dan B tidak berkorelasi, sehingga :

Syarat pertama terpenuhi.
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Syarat ke dua terpenuhi.
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3. Fungsi Korelasi silang harus

→ Syarat ketiga terpenuhi
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